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i .  PEMDAHULUAN 

Pada tanggal 12 Oktober 2005 di Jakarta, 8 rnenteri dan 9 organisasi 

mendeklarasikan dan rnenandatangani "Gerakan Nasional Penanggulangan 

Kerniskinan dan Krisis BBM melalui Rehabilitasi dan Reboisasi 10 Juta 

Hektar Lahan Kritis dengan Tanaman yang Menghasilkan Energi Pengganti 

BBM". Penandatangan deklarasi tersebut adalah Menko Kesejahteraan 

Rakyat, Menteri Perenanaan Pembangunan NasionaVKepala Bapennas, 

Menten' Sosial, Menteii Dalarn Negen', Mentefi Pertanian, Menteri Pekerjaan 

Umum, Meneg Koperasi dan UKM, Meneg Ristek, Ketua Asosiasi 

Pemerintahan Pminsi Selumh Indonesia, Ketua Urnurn Badan KeFjasama 

~abupaten Selunrh Indonesia, DireMur Utana PT PLN, Ketua Umum HKTI, 

Ketua Masyarakat Energi Mijau Indonesia, Managing Director Peace 

Ecosesurities indonesia, Direktur Utama Artha Veniura, dan Pimpinan ITB 

serta IPB. 

Untuk metaksanakan kesepakatan dan "Gerakan Nasional" telsebut 

dirumuskan ha!-ha1 sebagai berikut yaitu: 

I. Mendukung dan mernfasilitasi pelaksanaan Strategi Nasional 

Penanggulanganrn Kemiskinan (SNPK) sebagai bagian dari 

penghormatan, perlindungan dan pemenuhan hak dasar rakyat menuju 

kehidupan yang lebih bemutu dan bemartabat. 

2. Mendukung dan memfasilitasi sosiaiisasi gerakan nasionai 

penanggutangan kerniskinan dan kn'sis BBM melalui rehabilitasi dan 

reboisasi ?Q juta hektar lahan kn'tis dengan tanaman yang menghasilkan 

energi pengganti BBM kepada masyarakat [uas, diantamya jarak 

pagar, tebu, sawit, urnbi-umbian, sagu. 

3. Mendukung, memfasilitasi dan mengembangkan skerna pembiayaan 

temasuk keuangan mikro dalam gerakan nasiona! ini serta memben'kan 
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insentif fiskal yang diperlukan. 

4. Mendukung, memfasilitasi dan mengembangkan pendirian sentra-sentra 

pembibitan, penyebaran bibit kepada masyarakat bas, pengembangan 

perkebunan, pembangunan unit pengolahan biji jarak pagar dan 

pengembangan produk-produk samping dan tunman. 

5. Menjamin pembefian biji dan minyak jarak pagar dari masyarakat oleh 

BUMN yang bergerak di bidang energi. 

6. Membentuk tim ke j a  di lingungan masing-masing dalam rangka 

mensukseskan kesepakalan ini. 

7. Membentuk forum lintas pelaku dalam rangka koordinasi paling lambat 

3 hari setelah penandatanganan kesepakatan ini dan melaporkan 

kepada Menko KESRA selaku Ketua Tim Koordinasi Penanggulangan 

Kemiskinan. 

8. Menggalang kemitraan global dalam penanggulangan kemiskinan dan 

krisis BBM dengan pendekatan Mekanisme Pembangunan Bersih 

(Clean Development Mechanism) dalam kerangka Pmtokol Kyoto. 

(Menko Kesra, 2005) 

Tim dari Menko Kesra dan Meneg BUMN mentargetkan 

penanaman 10 juta hektar lahan kritis dengan jarak pagar tersebui akan 

dapat diselesaikan pada tahun 2009. Mefalui program tersebut dua sasaran 

sekaligus ingin dicapai : 1) altematif penanggulangan kemiskinan serta 2) 

penyedjaan sumber e n e ~ i  teharukan untuk mengatasi kn'sis BBM di rnasa 

kini dan mendatang. 

Aiasan-alasan yang mendasari pencanangan program tersebut 

disikapi secara kritis dalam tulisan ini. Selain itu, rekomendasi berupa 

altematif keb4akan juga disajikan. 

I t .  TIN JAUAN MRlTLiS 

2.1 KRISIS ENERGI ASAL SCIMBERDAYA TlDAK E R B A R U U N ?  

Selama harnpir 6 ribu tahun sejarah manusia didrikan dengan 

perjuangan tanpa henti untuk memamen energi dalam upaya mendukung 

kehidupan mereka dengan kuantitas yang sernakin lama semakjn besar 

serta semakin beragam sumber dan cars mendapatkannya. Kita saat ini 

hidup dalam suatu dunia yang praktis didominasi oleh energi. Energi teiah 
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menjadi pilar kekuatan ekonomi dan politik serta rnenentukan hirarki 

negara-negara di dunia. Energi juga mengatur prinsip-prinsip geopoljtik 

untuk semua pemerintahan. 

Disisi lain, ketergantungan dan kebutuhan yang semakin tinggi terhadap 

energifosilte&it dengan pembahan pelan tapi pasti iklim dunia. 

Membakar hr'droka&on melepaskan tidak hanya energi, tetapi juga karbon 

dioksida, suatu senyawa yang ketika mencapai atmosfer akan beperan 

sebagaimana kaca seukuran planet bumi yang akan menjerat sebagian 

panas matahari yang seharusnya lepas ke angkasa luar yang menyebabkan 

peningkatan suhu global. Pada tahun 2035 dunia akan memakai dua kali lipat 

energi yang dibutahkan saat ini. Kebutuhan akan minyak akan meningkat 

dari sekitar 80 juta barel menjadi 140 juta barel per hari. Penggunaan gas 

alarn akan meningkat 120 persen dan batu bara sekitar 60 persen. 

Kebutuhan energi akan meningkat tajam di negara- negara dengan 

pedumbuhan ekonomi tinggi seperti Cina, India, lndonesia dan beberapa 

negara di asia timur dan tenggam. 

Pada saat terdapat kepastian kebutuhan energi dunia di masa depan, 

disisi lain tidak ada sesuatu yang  pas^ tentang darimana selunrh energi 

tersebut akan diproleh. Perfumbuhan yang tinggi teknoiogi dan informasi 

pada saat ini telah membuat tenaga list& menjadi segmen pasar energj 

yang paling =pat pertumbuhannya serta menjadi kendaia u tma bagi 

negara-negara yang ekonominya sedang tumbuh. Dalam tempo 10 tahun ke 

depan kebutuhan tenaga listrik akan meningkat 70 persen, pada kondisj 

dimana sebagian besar tenaga listrik diperofeh dari pembangkit tenaga yang 

digerakkan oleh gas alam maupun batu-bam. 

Jumlah sumber rninyak baru yang ditemukan tiap tahun sernakjn lama 

semakin menurun. Jumtah penemuan iadang minyak baru tertinggi tejadi 

pada tahun 1960, setelah itu tenrs menuntn. Bebempa pendapat yang 

optimistik, seperti peme~ntah AS percaya bahwa produksi minyak akan 

tetap terus naik hingga mencapai ambang (peak) setefah tahun 2035, 

dengan demikian dunia masih memiliki waktu mernadai untuk menemukan 

sumber-sumber energi baru yang potensial. Berdasarkan teori, peak produksi 

minyak bumi ter~apai bila setengah dari cadangan rninyak bumi telah diambil. 

Dipihak lain, beberapa kefompok yang dikenal dengan "kelompok pesimistis" 

yakin bahwa produksi minyak mencapai peak tercapai psda tahan ini (2005) 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jatropha m r m  Linn) Untuk 
BiodieseI dan finyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

sehingga tinggal penurnnan produksi minyak yang akan berlangsung sampai 

semua cadangan minyak di seluruh dunia habis, meskipun ini tidak tebukti. 

Bila konsumsi minyak terns meningkat dengan iaju yang tinggi seperti 

yang terjadi pada saat ini, rnaka kebutuhan minyak akan rnencapai titik 

kritis pada tahun 2015, dimana bila tejadi peak produksi minyak pada tahun 

tersebut bisa menimbulkan ben~ana yang iuar biasa. 

Dari behagai studi tenbng cadangan te.erbukQ dan cadangan yang 

befum diternukan (undiscove& -cadangan yang belum dikonfimasi melalui 

pengeboran tetapi tehndikasi kuat berdasarkan pelacakan geologis-), 

cadangan total minyak bumi diperkirakan sebesar 2,6 tFillion barel. Komsumsi 

minyak bumi di dunia saat ini sebesar 83,3 juta barel per hari (Kompas, 

2005) dengan pertumbuhan komsumsi sebesar 2 persen setiap tahun, maka 

dengan cadangan total sebesar 2,6 t~lyun barel tersebut peak akan 

men~apai sekitar tahtsn 2030. Problem terbesar, angka kedua ~adangan 

minyak bumi tersebut baik yang sudah terbukti maupun yang belum 

ditemukan rneragukan. Sebagaimana telah diuraikan "angka" cadangan 

tersebut seringkali dikeluarkan dan diksarkan lebih karena prtimbangan 

ekonomis dan poiitis. Pengungkapan mdangan minyak bumi seFingkali 

bembah-ubah, padahal disisi lain, rnisalnya dari negara-negara OPEC, 

belurn pemah ada laporan penemuan yang signifikan tentang cadangan 

minyak bumi banr selama hhun 1380 dan 1BOan. 

Penemuan cadangan minyak barn semakin lama semakin sedikit. 

Sejak tahun1995, dunia menggunakan paling sedikit 24 rnilyar bare! minyak 

per tahun, tetapi ~adangan minyak barn yang ditemukan rata-rata hanya 

9,6 milyar barel per tahun. Bedasarkan ha! tersebut dan hitungan 

""kelompok pesirnisw, cadangan minyak dunia baik yang te&ukti rnaupun yang 

belum ditemukan hanya sebesar "Illion &re! sehingga peak akan tercapai 

jauh lebih =pat yaitu lima tahun tagi (201f)). Sehingga tidak banyak vvaktu 

bagi seiumh manusia di bumi ini untuk mempersiapkan behga i  

konsekuensi yang akan munml bila puncak produksi tersebut teoadi. 

Hal yang sama juga dialami di Indonesia. Peak pmdtsksi minyak di 

lndonesia sudah terjadi beberapa tahun yang lalu. P e n a ~ a n  ladang minyak 

barn semakin lama semakin sutit dan dengan Fisiko serta biaya yang semakin 

tinggi. Beberapa ladang minyak barn yang ditemukan memiliki tingkat pmduksi 

yang relatif rendah sehingga tidak marnpu meningkatkan produksi minyak 
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Indonesia secara signifikan. Gambaran pesimistis bahkan menyatakan 

minyak Indonesia akan habis dalam 15 tahun mendatang. 

Dengan gambaran tersebut rnaka justifikasi untuk pengembangan 

energi alternatif dari sumberdaya tebarukan seolah-olah sangat kuat. 

Berdasarkan tinjauan ekonomi energi, suatu energi alternatif terbamkan 

apakah itu energi asal biomasa (biodiesel, biogas, gasohol), matahari, dan 

angin akan diadopsi besar- besaran bila surnber energi tersebut sama atau 

lebih rnurah dari sumber energi pesaingnya (surnber energi fosil). Dari 

berbagai peFhitungan pengembangan besar-besaran energi altematif akan 

rnenguntungkan bila harga minyak mentah dunia dua kali harga psikologis 

tertinggi sebesar US$ 25 per barel. Sudah sejak 6 bulan tembir ini harga 

minyak mentah mernbubung di luar kendali bahkan pemah rnencapai US$ 

70 per barel. Sayangnya harga sangat tinggi tersebut diperkirakan tidak 

akan bedahan lama selarna peak produksi belum tercapai. 

Minyak bumi menrpakan komoditas ekonomi yang paling volatil. Harga 

sewaktu- waktu bisa rnefo j a k  sangat tinggi akibat perang, terorisrne, 

kerusuhan sosial dan bencana aiam di negara produsen. Setelah semuanya 

rnereda harga akan turun kembali. Harga psikologis tertinggi sebenarnya 

sekitar US$ 25 per barel (rata-rata harga minyak mentah dalam 2 dekade 

terakhir sebesar US$ 20 per barel, Robert, 2004). Sedang harga "alamiah" 

dengan catatan negara-negara produsen dan kartel tidak memanipulasi 

harga dan situasi dunia "aman-aman =jam akan bertengger pada angka 

US$ 14 per barel atau lebih rendah (Robert, 2004). Harga dikendafikan oteh 

produsen baik OPEC maupun non-OPEC sees kartel penrsahaan rninyak 

internasional. Di satu sisi harga tinggi akan rnenguntungkan produsen dan 

kartel tetapi keuntungan itu bersifat sernentara. Berdasarkan hukum 

ekonomi, harga tinggi akan menunmkan pemintaan dan pengalihan ke 

surnber energi altenatif. Hal tersebut mengkawatirkan produsen dan kartel 

minyak burni, sehingga produksi kemudian dipieu (negam produsen besar 

mampu meningka&an produksi sebesar 0,s juta bare! dalarn semalam dan 2 

juta bare! dalarn 3 bulan, Robe* 2004) sehingga minyak bumi berCrnpah di 

pasar dan harga turun. Biasanya mekanisme stabifisasi harga minyak 

bumi tersebut dilakukan ketika harga psikotogis te~nggi  teiah ter~pa i .  

Dengan demikian program pengembangan jarak pagar besar-besaran 

untuk bioesel terlalu Fiskan bila hanya didasarkan asumsi cadangan minyak 
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bum! di lndonesia yang semakin menipis dan harga minyak dunia. Ketika 

jarak pagar sudah ditanarn besar-besaran oieh pemerintah, dunia usaha, 

petani dan masyarakat kemudian tiba-tiba harga minyak bumi anjlok 

dibawah ambang ekonomis untuk pengembangan biodiesel maka ha1 

tersebut akan rnunml menjadi "bencana" tersendiri. 

2.2. W H A N  KRITIS, ADAKAH DAM SESUAIKAM? 

Alasan kedua yang mendasari pengembangan jamk pagar seara besar- 

besaran adaiah ketersediaan iahan kritis yang sangat has di Indonesia. Lahan 

kritis dideiinisikan sebagai lahan yang telah mengalami kemsakan sehingga 

kehilangan atau berkurang fungsinya sarnpai batas toleransi Departemen 

Kehutanan, 2002). Lahan kritis yang dimaksud adaiah lahan-!ahan dengan 

fungsi lahan yang ada kaitannya dengan kegiatan reboisasi dan 

penghijauan, yaitu fungsi kawasan hutan lindung, fungsi kawasan lindung di 

luar kawasan hutan dan fungsi kawasan budidaya untuk usaha pertanian. 

1. Fungsi Kavvasan Hutan Lindung. Berdasarkan kriteria fungsi 

kawasan iindung, penilaian kekritisan !ahan didasakan pada (a) 

keadaan penutupan !ahan atau penutupan tajuk pohon yang rnemiiiki 

bobot penilaian tertinggi yaitu 5096, (b) keterengan lahan dengan bobot 

penilaian sebesar 20%, (c) tingkat erosi (bobot 20%) dan (d) 

rnanajemen atau usaha pengamanan lahan (bobot 10%). 

2. Fungsi Kawasan Budidaya unkk Usaha Pertanian. Berdasarkan 

fungsi tersebut kekritisan khan dinilai berdasakan produktifitas lahan 

yaitu nisbah produksi yang diperol'eh dari iahan tersebut ?e&adap 

produksi komoditas urnum tertentu pada pengelolaan tradisional (bobot 

30%), kelerengan (ahan (bobot 20%), tingkat erosi yang diukur 

berdasarkan tingkat hilangnya lapisan tanah, b i k  untuk tanah dalarn 

maupun tanah dangkal (bobot 15%), adanya batu-batuan (bobot 5%) 

dan rnanajernen yaitu usaha penempan teknologi konsewasi tanah pada 

setiap un_it. lahan (bobt 30%). 

3. Fungsi Kawasan H&an Lindung di Luar Kawasan Mutan. Pada 

fungsi kawasan lindung di luar kawasan hutan, kekritisan khan dinilai 

berdasarkan vegetasi pemanen yaitu persentase penutuQan tajuk 

pohon (bobt 50%), kelerengan khan (bobot %a%), tingkat emsi (bobot 

10%) dan manajemen (bobt 30%). 
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Berdasarkan kn'teria yang telah dikernbangkan tersebut jumlah total 

seluruh lahan kritis di Indonesia hingga akhir tahun 2001 adalah: 

1. Dakm kavvasan hutan seluas 8.136.646 ha 

2. Luar kawasan hutan seluas 15.106.234 ha 

Sehingga total lahan kritis di seluruh Indonesia lebih dari 23,24 juta 

hektar (Departemen Kehutanan, 2002). 

Data tentang lahan kritis yang dikeluarkan oleh pemen'ntah bisa sangat 

berbeda antar satu departernen dan departemen lainnya (Suwardjo ef a!., 

'1994). Sebagai contoh, studi yang pernah dilakukan pada awal tahun 1990 

di Kawasan Tirnur lndonesia rnenghasilkan jumlah lahan kritis seluas 

1.876.600 ha yang didasarkan kajian Departemen Kehutanan, 12.750.000 ha 

berdasarkan kriteria yang dikembangkan oleh Departemen Transrnigrasi 

(mereka memben'kan istilah tanah marjinal), Departemen Dalam Negeri 

(menggunakan istilah tersendiri yaitu tanah rusak) menghasilkan angka hanya 

268.330 ha (tidak temasuk Papua dan bekas Tirnor Timur) dan Departemen 

Pertanian mengeiuarkan angka sebesar 5.347.533 ha. Berdasarkan data 

yang simpang-siur tersebut kemudian Pusat Penelitian Tanah dan 

Agroklimat melakukan penelitian dan delienasi kembati yang menghasilkan 

angka 7.324.787 ha [ahan kritis yang terdapat di Mawasan Timktr lndonesia 

yang melipcrti Bali, NTT, NTB, Sulteng, Sulsel dan Sultra (Sumrdjo ef 

a!. , 1994). Kesimpangsiuran data lahan kritis tersebut tidak hanya te jadi 

untuk Mawasan Timur Indonesia tetapi juga Kawasan Barat Indonesia. 

Hingga saai ini tidak ada saiupun data valid baik yang berupa revisi data- 

data yang tetah adz afau berdasarkan pernetaan teharu berbasis citra satelit 

dan GIS yang bisa digunakan untuk merumuskan kebijakan pengembangan 

iahan krif is. 

Sebagian besar data tentang potensi sumberdaya [ahan di Indonesia 

saat ini hanya pada tingkat tinjau (skala 1:250.000). Sangat sedikit data 

tersedia yang berada pada skala yang lebih detil. lnfomasi te 

sangat mempengaruhi kualitas dan ketepatan dab, perencanaan, serta 

kebijakan pemanfaatan sumberdaya lahan (Soekardi, 1994). Informasi fengkap 

tentang tingkat kekritisan lahan dan penyebab timbulnya lahan kritis tersebut 

mempakan prasyarat penting untuk pemanfaatannya, memanen keuntungan 

ekonomi, serta untuk mengatasi dan rnencegah meluasnya lahan kritis secara 

efeMif dan efisien (Supami, 1993). 
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Pertanyaan tebih lanjut adalah, bagaimana munculnya angka 10 juta 

hektar lahan kritis yang bisa dikembangkan untuk budidaya jarak? 

Kemungkinan data tersebut muncul untuk rnemenuhi target "20% solar 

disubsitusi dengan biodiesel". Dengan demikian landasan peFtimbangan 

tersebut jauh dari "tata cara logis" untuk menelorkan sebuah kebijakan atau 

program. 

Tidak semua lahan kritis bisa dibudidayakan bahkan untuk tanaman 

yang paling pioner sekalipun. Sebanyak 3040% khan kritis terdiri dari 

hanya bahan induk (batu), di puncak-puncak b ukit/pegunungan, atau 

kelerengan sangat tinggi sehingga sama sekali tidak dapat diusahakan 

(Tafakresnanto, komunikasi pribadi). Sebanyak 50-6096 dari yang tersedia 

tersebut merupakan tanah ber pH rendah (< 5), gambut, atau tergenang 

sehingga tidak cocok untuk budidaya jarak pagar. Produksi jarak pagar 

optimum pada lahan yang relatif bercurah hujan rendah yang jumiahnya 

kira-kira hanya 3040% dari total lahan kritis. 

Dengan asumsi data lahan kritis yang dikeluarkan Departemen 

Kehutanan pada tahun 2002 adaiah benar yaitu seluas 23,24 juta hektar, 

rnaka lahan yang bisa digunakan untuk budidaya jarak pagar hanya 

seluas 1,67 hingga 3,25 juta hektar, jauh dari "harapan" sefuas 10 juta 

hektar. Angka tersebut akan lebih kecil lagi bila dipe~imbangkan faktor 

infrastruktur, SDM di wilayah tersebut, kompetisl penggunaan lahan, 

ketersediaan bibit dan budidaya. 

Persoalan kn'sis BBM dan ketahanan energi adalah persoalan besar 

sehingga memeriukan berbagai alternatif pemecahan. Pencanangan program 

penanaman jarak pagar (Jafropha curcas Linn.) besar-besaran justru 

mernbalikkan logika berpikir, bukannya menjaring dan mengembangkan 

berbagai alternatif untuk mengatasi persoalan yang ada, tetapi tergiring 

menjadi berpikir sempit dan rniskin alternatif (menanam jarak pagar seluas 

10 juta hektar). Ketiadaan aiternatif tersebut bahkan dalam penetapan 

Jatropha curcas L. sebagai tanaman terpilih. Dalam keluarga jatropha sendiri 

terdapat beberapa anggota yang kesemuanya berpotensi untuk 

menghasilkan minyak yang dapat dikembangkan rnenjadi biodiesel. 
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Jatropha Linn.(Euphorbiaceae) merupakan genus yang beranggotakan 

70 spesies (Baneji ef al., 1985) atau dalam catatan lain sebanyak 150 

spesies (Wolttum, 1939) yang tersebar di wilayah tropis dan sub-tropis di 

dunia. Jatropha curcas L. merupakan tanaman semak yang berasal dari 

Amerika Latin (Sofiven, 1928) yang beriklim tropis. Beberapa spesies 

Jatropha dikenal memiliki potensi untuk menghasilkan minyak untuk 

subtitusi minyak diesel. Spesies-spesies tersebut diantaranya adalah J. 

curcas L., J. grandulifera Roxb., J. gossypifolia L., dan J. mulfifida L. Dari 

suatu kajian yang membandingkan ke empat spesies tersebut d ikehu i  

kandungan minyak dalam biji masing-masing spesies tersebut adalah : J, 

Curcas sebesar 48,5%, J. mutifida (32,4%), J. gossypifolia (28,5%) dan J. 

grandulifera (27.2%). Nilai kalori minyak yang berasal dari keempat 

spesies tersebut berturut-turut sebesar 41.77; 57,12; 42,19 dan 47,24 kJ/g. 

Nilai tersebut mirip dengan nilai kalori standar untuk minyak diesel yaitu 

sebesar 42.57 kJlg. Minyak dari keempat spesies jarak tersebut memiliki 

komposisi minyak jenuh sebanyak 15.2% (J. gossypifolia) hingga 27.3% 

(J. multifida) sedangkan sisanya merupakan minyak tidak jenuh (Banerji et 

a/., 1985). Data tersebut sudah barang tentu akan berbeda-beda 

tergantung kultivarnya, cara budidaya dan kondisi iktirn serta tanahnya. 

Program penanaman besar-besaran satu jenis tanaman bisa 

memunculkan bencana ekologis yang bila terjadi akan sangat sulit 

diremediasi. Jarak pagar merupakan spesies alien berasal dari Amerika 

Latin. Tanaman tersebut mudah berkembang biak pada berbagai kondisi, 

tipe tahan dan iklim. Sifatnya yang relatif tahan lerhadap hama dan 

penyakit tanaman akan membantu tanaman tersebut untuk tersebar dan 

menguasi populasi fanaman di wilayah pengembangan. Bila program jarak 

pagar untuk biodiesel gaga1 dan jarak pagar sudah terlanjur ditanam di mana- 

mana serta populasi jarak pagar tidak lagi bisa dikendalikan maka tanaman 

tersebut berubah menjadi spesies invasif. 

Selain itu minyak Jarak dikenal sangat beracun, menyebabkan iritasi dan 

rnemiliki efek purgative yang disebabkan kandungan ester diterpen toksik 

dalam minyaknya (Adolf et a!., 1984). Dengan demikian kemungkinan minyak 

jarak dan turunannya dipakai untuk penggunaan-penggunaan lain selain 

rninyak bakar dan biodiesel menjadi sangat terbatas. Penggunaan lain yang 

memungkinkan adalah pemanfaatan minyak jarak untuk rnembuat bio- 
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pestisida (Solsoloy and Morallo- Rejesus, 1992a, 6). Bagian lainnya misalnya 

daun dan akar memiliki aktifitas yang kemungkinan bisa dikembangkan untuk 

dunia pengobatan (Rahman ef at., 1990, Khafagy ef ai., 1977), meskipun 

rnasih jauh untuk dapat digunakan dan dikernbangkan dalam skala komersial. 

Diversifikasi produk yang diperoleh dari suatu komoditas akan menenlukan 

kelenturan produk tersebut menghadapi pasar yang seringkali tidak 

bersahabat dan jarak pagar narnpaknya kurang mernenuhi persyaratan 

tersebut. 

Pemusatan bedebihan tehadap salah satu jenis tanaman juga akan 

"menutupi" potensi tanaman surnber energi lain yang barangkali lebih baik 

ditinjau dari bebagai segi dalarn menghasilkan energi alternatif dibanding jarak 

pagar. 

Beberapa tanarnan lain juga potensial dan tetah dikembangkan menjadi 

biodiesel di bebagai negara diantaranya kacang tanah, kedelai, rapeseed, 

linseed, saffiower, bunga matahari, kelapa, jagung (Stewart ef aL, 1981) 

dan kelapa sawit. lnfomasi genetik, program pemuliaan untuk memperoleh 

klon unggui, ketersediaan bibit unggul dan budidaya untuk beberapa tanaman 

tersebut sudah berkembang wkup lanjut sehingga tingkat kepastian 

produksi lebih terjamin selain diversitas penggunaan produk cukup tinggi. 

Tujuan lain dari pengembangan jarak F di khan kritis adalah 

sebagai altemalif untuk menanggulangi kerniskinan. Kerniskinan merupakan 

suatu kondisi dengan penyebab yang sangat kompleks. Berdasarkan definisi 

Bank Dunia, individu atau masyarakat disebut miskin bila pendapatannya 

kurang dari US$ 1 per hari per kapita. Kerniskinan di dunia menurun wkup 

tajarn dari 29,6 pada tahun 1990 menjadi 23,2 persen pada tahun 1999 

(Fischer, 22003). Penummn kerniskinan di dunia t e ~ b u t  yang paling besar 

disumbang oleh Asia atau lebih spesifik lagi China dan India akibat 

pertumbuhan ekonorni yang tinggi di wifayah tersebut yaitu masing-msing 9 

dan 6 persen. 

)(arena kemiskinan merupakan persoalan kompfeks dan rnultidimensi 

maka usaha mengatasinya memedukan pendekatan yang juga sangat 

beragam. Pendekatan kebijakan menjadi CaMor utama yang dapat mengurangi 

kemiskinan diantaranya mefalui keadilan sosial benrpa peningkatan 
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pengeluaran negara untuk pendidikan dan kesehalan, jaring pengaman sosial, 

pe-ikan infrastmktur, pengembangan kelembagaan untuk mengatur ekonomi 

seeara efektif, menciptakan lingkungan yang rarnah untuk pengembangan 

sektor swasta, sistern finansial dan kebijakan makroekonomi serta reforrnasi 

pasar tenaga keja temtama meialui peningkatan pasar tenaga kerja formal 

(Fischer, 2003). 

Pengembangan Jarak pagar di berbagai wilayah di Indonesia 

rnenrpakan salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan lapangan 

pekejaan. Penciptaan lapangan pekerjaan yang prduktif dapat digunakan 

untuk mengumngi kemiskinan (Klein, 2003). lnovasi kelembagaan dan 

kemajuan teknik yang saat ini tersedia rnemungkinkan untuk menciptakan 

pekeqaan yang produktif lebih cepat dan dalam kuantitas yang iebih besar 

dibanding dekade-dekade sebelumnya. Investasi, pendidikan, surnber daya, 

dan teknologi barn yang dipedukan untuk meningkatkan pertumbuhan di 

wilayah-wilayah miskin saat ini relatif mudah diperoleh. Masaiah yang berat 

adalah kelembagaan yang mampu meramu berbagai faktor produksi 

tersebut, menggerakkan dan kemudian rnentejemahkan menjadi 

tapangan pekerjaan dan memicu pertumbuhan ekonomi wiiayah. 

SeMor swasta merupakan kendaraan penting yang mampu menyebarkan 

besf praefice dan lapangan kerja pmduktif' di wilayah yang didera kerniskinan. 

Pemerintah betugas menyediakan mang, kemudahan dan kesempatan 

sehingga sektor swasta yang baik kemudian rnampu muncul untuk 

menciptakan kesempatan keja dan mengurangi kemiskinan. Wanya dengan 

membuat sumberdaya dan inovasi menjadi tersedia tidak akan mengumngi 

kemiskinan. 

Pengembangan jarak pagar memifiki potensi untuk memicu aktivitas 

ekonomi yang dimulai dari sektor hufu yaitu usaha pembibitan, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan hingga hingga s e b r  hilir yaitu pemros&san biji 

jarak rnedadi minyak bakar dan biodiesel 

Budidaya jarak pagar, sebagai rnana usaha tani iainnya mempakan 

usaha berisiko tinggi, keuntungan rendah dan rentan gaga). Risiko mengecif 

bila petani atau pengusaha rnendapat jaminan bahwa pmduk yang 

dihasilkannya akan diterima pasar. Pemerintah dalam becbagai kesempalan 

menjanjikan akan menampung dan membeli biji jarak dari petani. 

Keuntungan usaha tani secara umum akan ditentukan oleh harga produk 
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pada tingkat petani, selain biaya produksi itu sendiri. brena biji jarak pagar 

hanya bisa digunakan sebagai bahan baku untuk minyak bakar dan 

biodiesel maka rejim perdagangan dan harga intemasianal minyak burni 

akan sangat menentukan pendapatan petani. Petani masih akan 

menpercrleh keuntungan bifa harga minyak bumi pada level yang terjadi 

saat ini (lebih tinggi dari US$ 50 per barel). Pendapatan petani akan 

teran~am dan bahkan merugi bila harga minyak mentah menurun di bawah 

US$50 per barel. 

Dari sisi biaya produksi maka sumber energi asal produk pertanian 

tidak akan pernah mampu bersaing dengan minyak bumi yang merupakan 

"hadiah" dari alam dan dihasilkan mefalui proses yang berlangsung 

selama jutaan tahun. 

Biaya produksi minyak mentah di Arab Saudi dan beberapa negara 

Timur Tengah lain sangat murah (dikenal dengan istilah "easy oil') yaitu 

hanya sekitar US$ 2 , 5  per barel. Untuk vvilayah-wilayah yang "lebih 

sulit" semisat Teluk Meksiko dan Siberia biaya produksi mencapai US$ 2 5  

per barel, meskipun demikian rnasih jauh lebih murah dari biaya 

produksi minyak dari produk per?anian yang berk-kisar antara US$35-45 per 

bare-el. 

Hal lain yang akan berpengaruh teinadap pendapatan petani adalah 

tingkat pmduksi. Produksi optimum jarak pagar adalah sekiar 1,6 kilo Iiter 

minyak per ha per tahun, jauh lebih rendah dibanding ketapa savlrit (6,1 kilo 

liter) meskipun reiatif lebih tinggi dibanding musfad, rapeseed maupun 

kedelai yang masing- masing sebesar 2 , 3 ;  2 -2 ,4  dan 0,443,s kilo liter per 

hektar per tahun (V\likipdia. 2005). 

Sernakin rendah produksinya maka makin kecif keuntungan yang 

bisa diperoleh dari usaha jarak pagar sehingga bjuan luhur untuk 

"mengentaskan kerniskinan" menjadi sernakin jauh dari harapn. Jarak 

pagar rwcananya akan ditanam dl lahan kr'rtis dengan berbagai 

keterbabsan yang dimilikinya. Penanaman jarak di fahan kritis tanpa 

pemefiharaan yang memadai hanya akan rnenghasilkan biji sebesar 40 

hingga 800 kg per hektar per tahun atau setara 13 hingga 264 liter minyak. 

Pengembangan jarak di lahan kritis juga akan menghadapi kmdala 

karena antara 80-90% lahan kritis di Indonesia dimiliki oleh pemerintah 

atau BUMN pemedntah (Perhutani, PTP). Dengan demikian bebet-apa 



Seminar Nasional Pengembangan Jarak Pagar (Jah-opk wcas Linn) Untrrk 
Biodiesel dan Mnyak Bakar, Bogor, 22 Desember 2005 

persoalan kelembagaan perlu diselesaikan terlebih dahulu sebelum 

"Gerakan Nasional" tersebut benar-benar memberi manfaat bagi 

masyarakat luas. 

lil. SAWN DAN REKOMENDASI KEBIJAMN 

1. Perlunya kajian mutakhir an skala yang kbih tinggi dari 1:250.000 

tentang luas dan disthbusi lahan kritis di Indonesia. 

2. Pertunya sunrei, pemetaan dan studi kesesuaian lahan untuk jarak pagar 

bagi wilayahfdaerah yang akan mengembangkan jarak pagar dalarn skafa 

besar. 

3. Pertu segera dikembangkan program-program skala penelitian, lapang 

tert>atas, dan pilot piant yang dapat dikerjakan oleh BUIWN, pernerintah 

maupun universitasllembaga penelitian untuk nengkaji secara 

kornprenhensif budidaya jarak pagar dan industri hilirnya (produksi rninyak 

bakar, biodiesel dan prduk tlrmnannya). 

4. Program penanaman besar-besaran dan sosialisasi masaf penanaman 

jarak pagar perlu ditunda terlebih dahulu selama 3-5 tahun temtama yang 

melibatkan petani dan masyarakat luas, sampai semua kajian selesai 

dikerjakan dan terdapat buMi empiris bal-twa penanaman jarak pagar 

untuk biodiesel benar-benar akan mengunlungkan bagi petani, 

masyarakat dan ketahanan energi nasional 

5. Dengan menyadan bahwa keberhasilan usaha pertanian sangat 

ditentukan dengan ketersediaan bibit yang unggul, maka waktu setama 3- 

5 tahun diperkirakan cukup mernadai untuk mengembangkan dan 

menyeleksi kuttivar unggul yang comk serta pengembangan usaha 

pembibitan trntuk masing-masing wilayah pnanaman. 

6. Petlu dikembangkan altematg pemaniaatan biji jarak pagar bila temyata 

harga minyak jarak tidak lagi mampu bersaing dengan minpk bumi. 

Pengembangan jarak pagar yang tidak bemcun menrpakan salah satu 

alternatif pemecahannya. 

7. Pertu pengembangan berbagai tanarnan lain yang potensial untuk 

menghasilkan biodiesel, minyak bakar maupun etanol. 
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